STUDI KOMPARATIF HUKUM SUAMI MENJIMAK ISTRINYA YANG
BELUM MANDI JANABAH PASCA HAID (PERSPEKTIF
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB HANBALI)

SKRIPSI

OLEH :
MUHAMMAD HANAFI

Q

UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2026



STUDI KOMPARATIF HUKUM SUAMI MENJIMAK ISTRINYA YANG
BELUM MANDI JANABAH PASCA HAID (PERSPEKTIF
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB HANBALI)

Skripsi

Diajukan kepada Fakultas Syari’ah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum

Oleh
Muhammad Hanafi

210102020313

N’
UIN

UMNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BAMJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS SYARI’AH
PRODI PERBANDINGAN MAZHAB
BANJARMASIN
2026



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Hanafi

NIM :210102020313

TempavTgl. Lahir : Tamban, 20 Scptember 2003
Program Studi : Perbandingan Mazhab |
Fakultas : Syariah

Menyatakan dengan scbenarnya bahwa skripsi saya yang berjudul Studi Komparatif
Hukum Suami Menjimak Istrinya Yang Belum Mandi Janabah Pasca Haid
Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Hanbali adalah benar-benar karya saya,
kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa
skripsi ini bukan hasil karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia

mencrima sanksi akademik scsuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pcrnyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, 25 Desember 2025

“ Yang Membuat Pernyataan,
TEMPE] -
084854265

Muhammad Hanafi

11



LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

111

FAKULTAS SYARIAH
UlN Jalan A Yoeni Km 4.5 - 0235
h—A B Telopon (0511) 3265783
AT Wobsito: www s uin-antaseri ac id Emell Wau
LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA : Muhammad Hanafi
NIM : 210102020313
JUDUL : Studi Komparatif Hukum Suami Menjima Istrinya Yang Belum
Mandi Janabah Pasca Haid Menurut Mazhab Hanafi Dan
Mazhab Hanbali
DOSEN : Miftah Faridh, S.HI, M.HI
No. Tanggal Agenda Isi Bimbingan Dmﬂ
- Pasgl ol
of fo/az24 P * il s g C&&
17 l02/2g5 |Bab I = netion (X |
p T = aild qguran tCon | .
21/03 [2005 Vargulen b T —-Mm,. akan Uiderzdurasing %
w - Mhan AVpavan tedag
oS (08/hay (B W ok » ) 5
. beb W — 4z b ahlian test
3 (03/p0pr |-VE W jandoch ™ <
W/otl202s |Yort bk T - Lanyadeain |
—derailan e \
oF fo[roar |2V ﬁumm @7
it Ol
20/ \o[a0s | \Laggten bdb W don Mf >
0 - gufun Swngulan x
O et [0/ gupe (B v poemi B, v s 8
"G freae | Postak - oke.
12 06(01/3.016 Celenglempan berlces -Slakan Baftee . flanq %
\




PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul : Studi Komparatil Hukum Suami Menjima Istrinya Yang
Belum Mandi Janabah Pasca Haid Perspektif Mazhab
Hanafi dan Mazhab Hanbali

Ditulis oleh : Muhammad Hanafi

NIM 210102020313

Program : Strata Satu (S-1)

Fakultas : Syariah

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Tahun Akademik : 202572026

Tempat dan tanggal lahir : Tamban, 20 September 2003

Alamat : Desa Tamban Sari Baru Rt 07 Rw. 02 Kec. Tamban

Kab. Barito Kuala Prov. Kalimantan Selatan

Setelah diteliti dan diadakan perbaikan seperlunya. dapat disetujui untuk
dipertahankan di depan Sidang Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Banjarmasin, 22 Desember 2025

LB.HI. MLHI
NIP. 198608062023211016

Mengetahui,

v



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Hukum Suami Menjimak Istrinya Yang
Belum Mandi Janabah Pasca Haid Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab
Hanbali", ditulis olch Muhammad Hanafi, telah diujikan Dalam Sidang Tim

Penguji Skripsi Fakultas Syariah UTN Antasari Banjarmasin pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 15 Januari 2026
Dinyatakan LULUS dengan predikat : A (Bobot Nilai 85)

an Fakultas Syariah

7196704271992032005

Tim Penguji
Nama Tanda Tangan

1. Dr. Imam Alfiannoor, S.Ag, M. HI L,

(Ketua)
&
2. Sa’adah, S.Ag, M.H 2 (7/(-._/’—-
-
(Anggota)
(
3. Miftah Faridh, S.HI, M.HI 3
(Anggota)



ABSTRAK

Muhammad Hanafi. Studi Komparatif Hukum Suami Menjimak Istrinya yang
Belum Mandi Janabah Pasca Haid Perspektif Mazhab Hanafi dan
Hanbali, skripsi, pembimbing Miftah Faridh, S.HI, M.HI, Pada Program
Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin,
2025.

Kata Kunci : Jimak, Mandi Janabah, Haid, Mazhab Hanafi, Mazhab Hanbali

Jima antara suami istri merupakan aspek yang sangat penting dan
fundamental dalam kehidupan rumah tangga, dan dalam konteks Islam, jima’ diatur
oleh hukum syariat yang sangat ketat dan teliti. Salah satu pertanyaan yang sering
muncul dan menjadi perdebatan di kalangan ulama dan masyarakat adalah apakah
suami diperbolehkan untuk menjimak istrinya yang belum mandi janabah pasca
haid, yaitu setelah masa haid selesai tetapi belum melakukan mandi wajib untuk
membersihkan diri dari najis haid.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana hukum Islam dapat
diinterpretasikan dan diaplikasikan dalam konteks yang berbeda-beda, dan
bagaimana perbedaan pendapat antara mazhab-mazhab dapat menjadi sumber
kekayaan dan keberagaman dalam Islam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang
bersifat deskriptif, dengan pendekatan komparatif yang berfokus pada kajian
keislaman dan perbandingan antara mazhab-mazhab Islam. Penelitian ini menelaah
buku-buku hukum Islam dan kitab-kitab fiqih mazhab sebagai bahan analisis untuk
memahami perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali.
Menurut Mazhab Hanafi, suami diperbolehkan untuk menjimak istrinya yang
belum mandi janabah pasca haid, asalkan istri telah selesai haid dan telah melewati
batas masa lama haid, yaitu 10 hari, sehingga dianggap telah bersih dari najis haid.
Sementara itu, Mazhab Hanbali memiliki pendapat yang berbeda, yaitu suami tidak
diperbolehkan untuk menjimak istrinya yang belum mandi janabah pasca haid,
kecuali jika istri telah melakukan tayammum atau mandi wajib untuk
membersihkan diri dari najis haid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pendapat antara Mazhab
Hanafi dan Mazhab Hanbali disebabkan oleh perbedaan dalam memaknai haid dan
kewajiban mandi janabah, sehingga mempengaruhi hukum jimak antara suami istri
yang belum mandi janabah pasca haid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

. v A 16. L:Th
2. « : B 17. L:Zh
3. <« T 18. ¢:°
4, & o Ts 19. ¢:Gh
5. ¢ 1 20. <:F
6. ¢ H 2. @&:Q
7. ¢ : Kh 22. 4d:K
8. 2 : D 23. J:L
9. 3 : Dz 24, M
10. b : R 25. O:N
11. > : Z 26. 5 W
12, o : S 27. o:H
13. & : Sy 28. e
14. o= : Sh 29. ¢:Y
15. o= : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

iX



A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: ( Js3! ) al-rijal bukan ar-rijal, ( ¢33 ) al-diwan

bukan ad- diwan.

Syidah: Misalnya, kata (333l ) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
3 Ai a dan i

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
< 1 1 dengan topi di atas
5 a u dengan topi di atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( - (dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti xii oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (=3, (tidak ditulis
ad-dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbtthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 4% )k | Thariqah
2 4Lool¥) 453l | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 253501 8335 | Wahda al-Wujad
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6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad
al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-RanirT.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Kata Arab

Alih Aksara

3 S Cad

dzahaba al-ustadzu

R

tsabata al-ajru

GERTN

al-harakah al-‘ashriyyah

AT

asyhadu an Ia ilaha illa Allah

cliallell;u]};

mawlana Malik al-Shalih

i

yu’tsirukum Allah

AW

al-mazhahir al-‘aqliyyah

Pl o

Thub al-istithla

ol i e il s

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

Gk

tharf al-‘ayni

Lald

al-musahamabh,

R

man salaka tharigan
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